BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Keadilan adalah tuntutan dan kebajikan yang kerap diserukan. Semua manusia
menuntut keadilan, mengandaikannya atau berjuang bagi keadilan. Namun, keadilan
merupakan kenyataan yang kompleks. Ukurannya berbeda-beda, banyak tergantung
pada pandangan dasar yang melatarbelakanginya, terutama pandangan manusia dan
masyarakat.

Setiap umat beriman kristiani adalah makluk individu sekaligus makluk
sosial. Mereka terikat kewajiban untuk memajukan keadilan sosial karena pertama-
tama umat beriman itu pada dasarnya baik sebagaimana Tuhan Yesus yang adalah
sumber kebaikan itu sendiri. Dengan menerimakan Sakramen Babtis setiap orang
wajib untuk bersaksi dan melakukan tugas perutusan Allah yang salah satunya ialah
memajukan keadilan sosial. Dengan memajukan keadilan sosial juga setiap umat
beriman kristiani dapat mengimplementasikan imannya secara nyata Yyakni
mengutamakan harkat dan martabat manusia sebagai yang tertinggi sebab setiap
individu diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Keadilan sosial adalah keadilan
yang pelaksanaannya tergantung dari struktur proses ekonomi, politik, sosial, budaya
dan ideologis dalam masyarakat. Maka struktur sosial adalah hal pokok dalam
mewujudkan keadilan sosial. Adapun prinsip dalam memajukan keadilan sosial yaitu

keadilan atas dasar hak, keadilan atas dasar jasa, dan keadilan atas dasar kebutuhan.
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Gereja sendiri telah menyerukan keadilan sosial dan terutama termuat dalam
dokumen Konsili Vatikan Il terutama Konstitusi Pastoral Gereja Dewasa Ini,
Gaudium et Spes. Di samping Gaudium et Spes, ada juga ensiklik-ensiklik sosial para
Paus yang dibuat sebagai ajaran Magisterial Gereja untuk menyerukan keadilan
sosial. Atau dapat dikatakan bahwa Gereja secara serius memperhatikan kehidupan
umat beriman kristiani terutama keadilan sosial sebab, keadilan sosial sendiri menjadi
simpul dari semua dimensi dan aspek dari ide kemanusiaan tentang keadilan. Atau
dapat dikatakan bahwa ketidakadilan adalah musuh yang harus diperangi bersama-
sama oleh semua umat beriman kristiani sesuai dengan statusnya masing-masing.

Dengan demikian, kewajiban umat beriman kristiani dalam memajukan
keadilan sosial sebagaimana dalam terang kanon 222 § 2 Kitab Hukum Kanonik 1983
perlu diperangi secara bersama-sama dengan terlebih dahulu memerangi faktor-faktor
yang menjadi penghambat dalam mewujudkan keadilan sosial yakni ketidakadilan
ekonomi, perkembangan budaya yang menyebabkan adanya ketidakadilan, dan juga
ketidakadilan dalam dunia politik. Adapun langkah atau upaya yang menjadi dasar
pegangan bagi setiap umat beriman Kristiani yakni jujur tulus dan benar tanpa
memihak, memiliki kepedulian dan solidaritas terhadap sesama, selalu berproses
dalam jalan cinta kasih, kooperatif, dan turut dalam membela kepentingan kaum
tertindas, miskin, lemah dan tersingkir. Dan akhir dari setiap perjuangan untuk
memajukan dan mewujudan keadilan sosial hanya satu yakni memperjuangkan nilai
yang terkandung dalam iman kristiani itu sendiri yakni harkat dan martabat manusia

sebagai yang utama dan tertinggi.

83



5.2 Saran

Dari tulisan ini, saran saya ialah seharusnya umat beriman kristiani selalu
disadarkan terus untuk memperjuangkan dan memajukan keadilan sosial dalam
masyarakat sebab dengan adanya sikap ini maka mereka dapat mengimplementasikan
nilai yang terkandung dalam iman Kkristiani itu secara nyata.

Di samping itu juga, Gereja jangan terus-menerus mengidentifikasi dirinya
sebagai kaum lemah yang memerlukan bantuan. Sebab, sikap seperti itu pertama-
tama tidak sesuai dengan hakekatnya sebagai persekutuan yang dipanggil,
dikuduskan dan diutus ke dalam dunia untuk menampakkan tanda-tanda keadilan dan

damai sejahtera Injil Kerajaan Allah.
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